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ABSTRAK

Cici Rahmadani: Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Think Pair Square Terhadap Kemampuan
Komunikasi Matematis Peserta Didik Kelas VIII SMPN
8 Padang.

Kemampuan komunikasi matematis merupakan salah satu tujuan
pembelajaran matematika yang harus dikuasai oleh peserta didik. Namun,
kenyataannya kemampuan komunikasi matematis peserta didik kelas VIII SMPN
8 Padang masih rendah, terlihat dari belum mampunya peserta didik mencapai
indikator komunikasi yang di harapkan. Hal ini dikarenakan pembelajaran masih
terpusat kepada guru dan juga peserta didik belum terlibat aktif dalam
pembelajaran sehingga interaksi di dalam kelas belum optimal. Salah satu usaha
yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan komunikasi peserta didik
adalah dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Square
agar peserta didik dapat mengkomunikasikan gagasannya secara baik. Tujuan
penelitian ini adalah mendeskripsikan dan mengetahui apakah kemampuan
komunikasi matematis peserta didik yang menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Square lebih baik daripada peserta didik yang belajar
dengan pembelajaran konvensional.

Jenis penelitian adalah quasi-eksperiment dengan rancangan penelitian Static
Group Design. Populasi penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII SMPN 8
Padang tahun pelajaran 2019/2020. Kelas VIII.4 terpilih sebagai kelas
eksperimen, kelas VI111.3 sebagai kelas kontrol. Instrumen yang digunakan adalah
tes kemampuan komunikasi matematis yang berbentuk soal essay.

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh P-value=0,047 kurang dari a = 0,05
karena P-value <a maka Hy ditolak. Sehingga kemampuan komunikasi matematis
peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair
Square lebih baik dari pada kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang
belajar dengan pembelajaran konvensional.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib dalam jenjang
pendidikan yang diperkenalkan kepada peserta didik sejak pendidikan dasar
sampai tinggi. Pembelajaran  matematika diberikan kepada peserta didik
diharapkan mereka memiliki kemampuan berpikir secara logis, kritis, kreatif,
inovatif, bekerjasama dan mampu mengelola serta memanfaatkan informasi yang
selalu mengalami perkembangan guna mempertahankan hidup pada keadaan yang
selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif. Selain itu, matematika perlu diberikan
untuk membekali peserta didik dengan kemampuan memecahkan masalah baik
dalam bidang matematika, bidang ilmu lainnya dan juga dalam kehidupan nyata.
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 58 Tahun 2014
(2014: 327), menjelaskan bahwa ada 8 tujuan dari pembelajaran matematika,
salah satunya yaitu mengkomunikasikan gagasan-gagasan serta mampu menyusun
bukti matematika dengan menggunakan kalimat lengkap, simbol, tabel, diagram,
atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. Mengacu pada tujuan
tersebut, maka komunikasi merupakan salah satu kompetensi yang berperan
penting dalam matematika.
Menurut National Council of Theacher of Mathemathics (2000),
kemampuan komunikasi matematis merupakan kemampuan dalam menjelaskan,
menyampaikan informasi, dan mengkomunikasikan gagasan matematika. Peserta

didik diharapkan tidak hanya mampu menyelesaikan suatu persoalan dengan



benar tetapi juga mampu untuk menyampaikan dan menjelaskan bagaimana
memperoleh solusi dari persoalan tersebut. Berdasarkan tujuan pembelajaran
matematika dan uaraian di atas, maka peserta didik dituntut untuk memiliki
kemampuan komunikasi matematis yang baik.

Pentingnya kemampuan komunikasi matematis peseta didik, menuntut
guru untuk tidak hanya terfokus pada pemahaman konsep peserta didik tetapi juga
terhadap kemampuan peserta didik untuk mengemukakan ide dan gagasan dalam
meneyelsaikan masalah baik secara lisan maupun tuilisan. Komunikasi lisan dapat
berupa penjelasan peserta didik terhadap suatu gagasan matematika, sedangkan
komunikasi tulisan berupa kemampuan peserta didik untuk menyajikan
pernyataan matematika ke dalam bentuk gambar, tabel, diagram, dan grafik yang
menggambarkan proses berpikir peserta didik.

Peserta didik dianggap sudah benar-benar menguasai kemampuan
komunikasi matematis jika peserta didik sudah memenuhi semua indikator
pencapaian kemampuan komunikasi matematis. Kenyataannya berdasarkan hasil
observasi yang dilakukan pada kelas VIII SMPN 8 Padang pada tanggal 22 Juli —
31 Juli 2019 diperoleh gambaran bahwa peserta didik masih mengalami kesulitan
dalam mengkomunikasikan ide matematika secara jelas dan benar kepada teman
dan guru, baik dalam menjawab pertanyaan guru secara bersama ataupun dalam
menuliskan ide-ide matematika di papan tulis.

Saat pembelajaran berlangsung terlihat sangat di dominasi oleh guru.
Dimana pembelajaran diawali dengan menyampaikan tujuan, motivasi dan

apersepsi kemudian guru meminta peserta didik untuk membaca buku / LKS agar



memperoleh informasi mengenai materi. Kemudian guru mengajukan beberapa
peetanyaan sehingga guru sering menjelaskannya secara rinci kepada peserta
didik. Tahap selanjutnya adalah pemberian contoh soal dan peserta didik diminta
mengerjakan latihan. Jadi dapat disimpulkan bahwa selama pembelajaran guru
lebih mendominasi dari pada peseta didik meskipun pada akhir pembelajaran guru
tetap memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk membaca informasi dan
menyampaikan hasil pencariannya. Namun, keterlibatan peserta didik kurang
maksimal dan masih banyak peserta didik yang melakukan kegiatan lain yang
tidak berhubungan dengan pembelajaran. Hal ini mengakibatkan kemampuan
peserta didik belum dilatih untuk mengolah dan mengungkapkan informasi
melalui tulisan.

Berdasarkan hasil tes observasi kemampuan yang telah dilakukan dengan
materi baris dan deret. Hasil tes menunjukkan kemampuan komunikasi matematis
peserta didik masih rendah, sebagaimana yang terlihat pada tabel 1.

Tabel 1. Persentase Nilai Uji Coba Kemampuan Komunikasi Matematis
Siswa SMP N 8 Padang Kelas VIII Tahun Ajaran 2019/2020

Kelas Jumlah Persentase nilai > 80
peserta didik
Jumlah peserta %
didik

VIII, 32 5 15,62
VIII, 32 3 9,37
VI, 32 3 9,37
VIII, 32 4 12,5
VIIIg 32 6 18,75
VIl 31 2 6,45
VIII, 32 3 9,37
Vllig 32 3 9,37




Tabel. 1 menunjukkan bahwa persentase ketuntasan peserta didik untuk
setiap kelas masih rendah. Berikut soal yang memuat indikator kemampuan
komunikasi matematis, yaitu :

Ketiga gambar berikut dibagi menjadi segitiga-segitiga kecil yang berukuran

Sama.

N
N
N NN

Polal  pola? pola 3

a. Sajikan banyak segitiga kecil yang berukuran sama pada setiap pola
di atas ke dalam tabel!

b. Jika gambar pola tersebut dilanjutkan hingga pola ke 7, tentukan
banyak segitiga kecil yang terbentuk!

c. Jika gambar tersebut dilanjutkan hingga gambar ke 50, jelaskan
caramu untuk menentukan banyak segitiga kecil yang terbentuk,
tanpa menggambar atau mencacah satu persatu gambar.

Berikut ini adalah jawaban peserta didik tersebut :

Gambar 1. Contoh Jawaban Peserta Didik A yang kurang tepat



Pada Gambar 1, jawaban yang dibuat peserta didik untuk pertanyaan a
kurang tepat. Seharusnya pserta didik menyajikan ke dalam tabel akan tetapi ini
langsung di tuliskan jawabannya yaitu menuliskan urutan angka berdasarkan
banyak segitiga kecil disetiap pola. Sehingga tabel tidak terlalu nampak di sajikan,
dan jawaban juga tidak bisa diterjemahkan. Hal ini disebabkan karena
kemampuan pemahaman komunikasi peserta didik yang masih rendah. Sehingga
jawaban yang ditulis tidak seperti yang di harapkan. Jawaban yang diharapkan
adalah peserta didik hanya menuliskan banyak segitiga kecil berukuran sama
terbentuk dari setiap pola dengan menggunakan 2 kolom dan beberapa baris
dimana kolom pertama berisi judul pola ke- dan kolom kedua berisi angka yang
menunjukkan banyak segitiga. Cara lainnya untuk membuat tabel tersebut adalah
membuat 2 baris dengan beberapa kolom. Hal ini menandakan bahwa peserta
didik belum mampu menyajikan pernyataan matematika dengan tertulis atau
menggunakan tabel dengan tepat, jelas dan benar.

Hasil jawaban peserta didik untuk pertanyaan b terlihat masih belum
tepat. Pada soal diminta menghitung banyak segitiga yang terbentuk jika gambar
tersebut diteruskan. Namun, jawaban peserta didik tidak sesuai dengan perintah
soal yang diminta. Peserta didik menulis jawaban dengan mengalikan urutan pola
dengan 2. Hal hasil untuk pola 1 dan 2 menghasilkan jawaban yang benar, namun
dipola ke 3 dan seterusnya jawaban tidak sesuai dengan banyak segitiga yang
terdapat pada gambar. Jawaban yang diharapkan adalah peserta didik melanjutkan
gambar sampai pola ke 7 dan menghitung banyak segitiga kecil yang ada pada

gambar pola ke 7. Namun, jawaban peserta didik tidak sesuai dengan jawaban



yang diharapkan. Hal ini menandakan bahwa peserta didik tidak dapat
menjelaskan strategi atau cara yang harus dilakukan untuk menyelesaikan suatu

masalah yang diberikan.

Gambar 2 : Contoh Jawaban Peserta Didik B yang kurang tepat

Hasil jawaban peserta didik untuk pertanyaan c juga belum tepat. Pada
soal peserta didik diminta untuk menjelaskan cara atau strategi yang tepat untuk
menentukan banyak segitiga kecil pada gambar ke 50 tanpa menggambar atau
mencacah.. Peserta didik secara langsung menjelaskan jawaban akhirnya, akan
tetapi jawaban juga belum tepat. Hal ini menandakan bahwa peserta didik belum
mampu menjelaskan (mengkomunikasikan) cara penyelesain suatu masalah.
Jawaban yang diharapkan adalah adalah seperti di bawah ini :

Diket  : banyak segitiga kecil yang terbentuk adalah : 2, 8, 18, ...

Ditanya : banyak segitiga kecil pada pola ke 50

Jawab : Untuk menentukan banyak segitiga kecil pada pola yang ke 50 maka
dapat diperoleh dengan cara mengalikan hasil kuadrat dari pola ke n dengan 2.
Karena setiap pola berbentuk bangun persegi dan 1 buah persegi terdapat 2

buah segitiga yang sama besar, maka digunakan rumus pola persegi yaitu :



Pola ken=nxn= n?

Banyak segitiga pada pola ke n = n? x 2

Jadi, banyak segitiga kecil pada pola ke 50 adalah 50 x 50 x 2 = 5000 segitiga
kecil.

Berdasarkan tes awal dan bukti yang ditemukan selama observasi terlihat
bahwa peserta didik sudah memahami permasalahn yang diberikan, namun
peserta didik belum mampu mengkomunikasikan ide-ide matematika dengan
benar untuk menyelesaikan masalah tersebut.

Agar kemampuan komunikasi matematis peserta didik berkembang secara
optimal, peserta didik harus memiliki kemampuan yang terbuka untuk berpikir
dan beraktifitas dalam memecahkan berbagai permasalahan. Salah satu upaya
yang dapat dilakukan guru adalah merancang pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik, sehingga peserta didik sendiri yang aktif dalam membangun
pengetahuan agar terciptanya pembelajaran yang bermakna.

Model pembelajaran  yang  sebaiknya diterapkan adalah model
pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengkonstruksi pengetahuannya sendiri sehingga peserta didik lebih mudah untuk
memahami konsep-konsep yang diajarkan dan mengkomunikasikan ide-idenya
dalam bentuk lisan maupun tulisan. Salah satu alternatif untuk mendukung hal
tersebut adalah dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif. Model
pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang memungkinkan
peserta didik untuk berinteraksi satu sama lain, baik interaksi dengan sesama

peserta didik maupun dengan guru.



Model pembelajaran kooperatif memiliki beberapa tipe, salah satu tipe
model pembelajaran kooperatif yang dapat mendorong partisipasi aktif peserta
didik di dalam kelas adalah model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair
Square. Berdasarkan penelitian Davidson dan Web pada tahun 1985 (dalam
Sharan, 2009:348) menyatakan bahwa pengaruh-pengaruh model pembelajaran
kooperatif pada pembelajaran matematika secara terus-menerus meningkat positif
ketika ada kombinasi individual dan beberapa tujuan kelompok atau pengakuan
kelompok karena telah mencapai tujuan yang diinginkan. Alasan dipilihnya model
kooperatif tipe Think Pair Square karena model ini merupakan belajar secara
kelompok dimana anggota kelompoknya terdiri dari empat orang, serta pada saat
proses interaksi dalam belajar yang menjadi faktor kuat dalam meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis dan aktivitas belajar peserta didik dalam
merespon pertanyaan yang diberikan oleh guru, sehingga peserta didik mampu
mengemukakan ide-ide, gagasan atau pendapatnya baik secara lisan maupun
tulisan dan membuat peserta didik tertarik untuk belajar.

Berdasarkan uraian di atas maka akan dilakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair
Square terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta didik Kelas
VIII SMP Negeri 8 Padang”.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, masalah yang muncul
khususnya dalam pembelajaran matematika di kelas VIII SMPN 8 Padang dapat

diidentifikasikan sebagai berikut:



1. Kemampuan komunikasi matematis peserta didik masih rendah.

2. Pembelajaran didominasi oleh guru sehingga kurang memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran.

3. Peserta didik kesulitan mengkomunikasikan informasi dari permasalahan yang
diberikan.

4. Peserta didik kesulitan dalam mengemukakan langkah-langkah penyelesaian
dari masalah yang diberikan.

5. Dalam menyelesaikan soal, peserta didik hanya mementingkan hasil akhir

C. Batasan Masalah

Merujuk pada identifikasi masalah maka dalam penelitian ini masalah yang
dibahas difokuskan pada kemampuan komunikasi matematis peserta didik kelas
VIII SMPN 8 Padang dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Square.

D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian yang akan dilakukan adalah “Apakah
kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang belajar dengan model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Square lebih baik dibandingkan dengan
pembelajaran konvensional di kelas VIII SMPN 8 Padang ?”

E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan mengetahui

apakah kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang menggunakan
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model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Square lebih baik dari pada
pembelajaran konvensional pada kelas VIII SMPN 8 Padang.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk:
1. Peneliti, sebagai tambahan pengetahuan dan pengalaman yang dapat diterapkan
dalam menjalankan profesi mengajar nantinya.
2. Peserta didik, untuk melatih kemampuan komunikasi dalam pembelajaran
matematika, dan bekerja sama dalam kelompok.
3. Guru, sebagai bahan masukan untuk menggunakan model kooperatif tipe Think
Pair Square untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematika peserta

didik.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat di simpulkan
bahwa Kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang belajar dengan
menerapkan pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Square lebih baik dari pada
kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang belajar dengan
pembelajaran konvensional di kelas VIII SMPN 8 Padang.
B. Saran

Adapun saran dari peneliti adalah sebagai berikut:

1. Bagi guru matematika dapat menjadikan model pembelajaran kooperatif tipe
Think Pair Square sebagai alternatif dalam memberikan variasi model
pembelajaran kepada siswa untuk meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis peserta didik.

2. Bagi peneliti lain yang tertarik dengan penelitian yang menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Square dapat mencobakan dengan
variasi yang lebih luas.

3. Bagi guru dan peneliti selanjutnya, dalam penggunaan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) agar dapat mengalokasikan waktu seefesien dan seefektif
mungkin supaya model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Square
yang dapat diterapkan dengan baik. Selain itu, pertimbangkan model

pembelajaran kendala apa saja yang mungkin terjadi saat penelitian.
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